PROGRAM KELUARGA HARAPAN TERHADAP
KESEJAHTERAAN MASYARAKAT DI KELURAHAN
KAMBO KECAMATAN MUNGKAJANG KOTA PALOPO

Skripsi

Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana
Sosial (S.Sos) pada Program Studi Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin Adab
dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo

WILKARMI
18 0102 0034

PROGRAM STUDI SOSIOLOGI AGAMA
FAKULTAS USHULUDDIN ADAB DAN DAKWAH
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO
2023



PROGRAM KELUARGA HARAPAN TERHADAP
KESEJAHTERAAN MASYARAKAT DI KELURAHAN
KAMBO KECAMATAN MUNGKAJANG KOTA PALOPO

Skripsi

Diajukan kepada Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah IAIN Palopo untuk
melakukan penelitian skripsi dalam rangka penyelesaian studi jenjang sarjana
pada program studi Sosiologi Agama

Pembimbing :

1. Dr. Masmuddin, M.Ag
2. Bahtiar, S.Sos., M.Si

PROGRAM STUDI SOSIOLOGI AGAMA
FAKULTAS USHULUDDIN ADAB DAN DAKWAH
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO
2023



HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Wilkarmi

Nim 118 0102 0034

Program Studi : Sosiologi Agama

Fakultas : Ushuluddin Adab dan Dakwah
Menyatakan dengan sebenar-benagnya bahwa :

1. Skripsi ini bepg an hasil karya sendiri, bukan plagiasi

ain yang saya akui sebagai

i selain kutipan

yang ada di

a saya bersedia

h gelar akademik
sinakan sebagaimana

Palopo, 14 Februari 2023
Yano membuat pernyataan

Oy
™ METE
| "TEMPEL

’ 5AKX350965202 LA

1v1.18 0102 0034




HALAMAN PENGESAHAN

Skripsi berjudul “Program Keluarga Harapan Terhadap Kesejahteraan Masyarakat
Di Kelurahan Kambo Kecamatan Mungkajang Kota Palopo™ yang ditulis oleh
Wilkarmi Nomor Induk Mahasiswa (NIM) 18 0102 0034, mahasiswa Program
Studi Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah Institut Agama
Islam Negeri Palopo, yang dimunaqasyahkan pada hari Sclasa, 07 Maret 2023
bertepatan dengan 14 Sya’ban 1444 H telah diperbaiki sesuai catatan dan
permintaan Tim Penguji, dan diterima sebagai syarat meraih gelar Sarjana Sosial
(S.Sos).

Palopo,03 April 2023

asyim, M.Sos.I. Sckretarm

ya, S.E.I., M.Pd Penguji |

hddin, S.Sos.,

Bahtiar, S

TNIP:196003181987 "o NIP.196406231993032001



PRAKATA

sl el i) oy
sl cinal o ANy s3ally caadtad G 4 Aaad)

B G, Gimadl Alaialg Al e 5 saas Ui Galudally

Puji syukur kehadirat Allah swt, yang senantiasa melimpahkan rahmat, dan

hidayahnya serta kekuatan lahi hingga penulis dapat menyelesaikan

skripsi ini dengan jud anan Terhadap Kesejahteraan

Masyarakat di bo kecamatan ¥ n Palopo” meskipun
dengan bentu

Shalaws 5 3 F! < erta keluarga, para
sahabat dan an mutiara-mutiara

skan umat manusia

salah satu syarat guna memperC ar sarjana sosial pada Program Studi
Sosiologi Agama Institut Agama Islam Negeri Palopo. Penulisan skripsi dapat
terselesaikan berkat bantuan, bimbingan serta dorongan dari berbagai pihak.
Walaupun skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Pada kesemptan ini juga
dengan rasa tawadhu dan keikhlasan penulis menyampaikan ucapan terima kasih
yang sebesar-besarnya kepada kedua orangtua penulis, ayahanda Annas dan

ibunda Liana. S yang telah mengasuh dan mendidik penulis dengan kasih sayang

sejak kecil hingga sekarang dan segala yang telah diberikan kepada anak-anaknya,



serta dukungan doa yang selalu diberikan kepada penulis sehingga penulis dapat

menyelesaikan skripsi ini. Selain itu, penulis menyampaikan rasa hormat dan

terima kasih serta penghargaan yang setinggi-tingginya kepada:

1.

Prof. Dr. Abdul Pirol, M.Ag. selaku Rektor IAIN Palopo, beserta Wakil Rektor
I, 11, dan 111 IAIN Palopo.
Dr. Masmuddin M.Ag Selaku Dekan Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah

IAIN Palopo beserta bapak wakil dekan I, I, dan 111 Fakultas Ushuluddin Adab

dan Dakwah IAIN Palopg

Dr. Hj. Nuryaad K iologi Agama di IAIN
Palopo bes /a g dalam penyelesaian
skripsi.

Dr. Masm . [ ahtiar S.Sos., M.Si
selaku Pe aga dan pikirannya
untuk meng®mbi Mk lesaikan penulisan
skripsi ini.

Muhammad Ashabul Kah S osen penasehat akademik

Selurun Dosen beserta tenaga kependidikan IAIN Palopo yang telah

memberikan ilmu yang sangat bermanfaat kepada penulis selama menempuh
pendidikan.

H.Madehang, S.Ag, M.Pd, selaku Kepala Unit Perpustakaan beserta Karyawan
dan Karyawati dalam ruang lingkup IAIN Palopo, yang telah banyak
membantu, khususnya dalam mengumpulkan literatur yang berkaitan dengan

pembahasan skripsi ini.

Vi



8. Ulfan, S.An selaku lurah di kelurahan Kambo yang telah memberikan izin
kepada peneliti untuk melakukan penelitian serta kepada informan (yang telah
berperan penting dan bersedia membantu dalam proses penelitian skripsi ini.

9. Pendamping serta masyarakat di kelurahan Kambo khususnya penerima
manfaat PKH yang telah memberikan waktu dan informasi kepada penulis
dalam melakukan penelitian.

10. Rekan-rekan seperjuangan Pajrige Kamal, Winda Sari, Sulfiati, Marfua

Nurhikma Indah, bese logi Agama angkatan 2018, dan
semua rekan- R_namanya satu-persatu
tanpa terke . a penulis sehingga
skripsi daf ikan. ‘ A i inya menjadi nilai
ibadah disi

Penulis ini masih banyak
an, oleh karena itu,
ikhlas. Semoga skripsi ini me ujud penulis dan bermanfaat bagi
yang memerlukan serta dapat bernilai ibadah dan mendapatkan pahala dari Allah

swt. Aamiin. Ya Rabbal Alamiin.

Palopo, 14 Februari 2023

Peneliti,

Wilkarmi
Nim 18 0102 0034

vii



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf dan literasinya dapat kedalam huruf latin dapat dilihat pada
tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

J Alif

N titik di atas

an titik di bawah

Zet dengan titik di atas
B Ra’ R Er
B Zai z Zet
e Sin S Es
g Syin Sy Es dan ye
%) Sad S Es dengan titik di bawah
U Dad D De dengan titik di bawah
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L T T Te dengan titik di bawah
L Z Z Zet dengan titik di bawah
& ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas
'& Gain G Ga
- Fa F Fa

Qaf Qi

L) G-

Ka

Hamzah (&) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
).
2. Vokal
Vokal bahasa arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal

atau menoftong dan vokal rangkap atau digtong.




Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya adalah sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
[ fathah A A

J Kasrah I I

i dammah U U

Nama
fathah dag

3. Maddah
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Huruf | Nama Huruf  danNama
Tanda
s | [ fathah dan alif atau | A a dan garis di
va’ atas
kasrah dan ya’ I i dan garis di
" atas
P dammah danwau | U u dan garis diatas




Contoh:

— :mata
(R ramad
I L
Jda . gila
{~ o8~ _
2 gal . yamiitu

4. Ta marbiitah

Transliterasi untuk ta’marbiitah ada dua, yaitu ta’ marbiitah yang hidup

atau mendapat harakat fathg mah, transliterasinya adalah [t].

Sedangkan ta@’ mazk at sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kal i 7 ih diikuti oleh kata
yang menggu itu terpisah, maka

ta’ marbiitah

Contoh:

: raudah al-atfal
:d-‘-,aiﬁi] 4—"—} 9:“3/‘ : al-madinah al-fadilah
YA : al-hikmah
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda rasydid ( - ), dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan

pengulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
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Contoh:

L‘-’:) s rabbana
L\,-}A-’ > najjaina
e~ :al-haqq
_w

en :nu'ima
L

S

Jika huruf s bg k2 dan didahului oleh huruf

kasrah (¢ ), Iterasi seperti hur® jadi 1.

Contoh:

lam ma’rifah). Dalam pedoman trafisliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf gamariyah.
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan

garis mendatar (-)

Contoh:

* -
2 a"“:. \

: al-syamsu (bukan as-syamsu)
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A3 . alzalzalah (bukan az-zalzalah)
Aailall . al-falsafah

ALl - al-biladu

7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku bagi

ir kata. Namun, bila hamzah terletak di

hamzah yang terletak di tengah d

awal kata, ia tidak dilamk an Arab berupa alif.

Contoh

‘ta’'muruna

8. Penulisan kata Arab % aziMPigu dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat AralB%ang ditransliterasikan adalah kata, istilah,
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), Alhamdulillah, dan

munagasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian

teks Arab, maka harus ditransliterasikan secara utuh.
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Contoh:
Syarh al-Arba’in al-Nawawr

Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah

9. Lafz al-Jalalah (&)
Kata “Allah’ yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau

berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah.

Contoh:

dinullah billah

Adapu pada lafz al-jalalah,

ditransliterasi

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tesebut menggunakan huruf

Xiv



kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illd rasil

Inna awwala baitin wudi’a linnazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Quran

Nasir Hamid Abiu Zayd

Al-Tufi

Al-Maslahah fi al-Ta

Jika nama rgs u (anak dari) dan Abu
a terakhir itu harus

referensi.Contoh:

Abii al-Walig i t jadi syd, Abi al-
Walid 3 mad Ibnu)

Nar Hamid
Nasr H

mid (bukan, Zaid

B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibak

swt. = subahanahu wa ta’ala

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam

as = ‘alaihi al-salam

H = HijrahM = Masehi

SM = Sebelum Masehi

| = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w = Wafat tahun

QS = Qur’an Surah.

HR = Hadis Riwayat

© 0o N o gk~ wDh -
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ABSTRAK

Wilkarmi 2022 :“Program Keluarga Harapan Terhadap Kesejahteraan
Masyarakat di Kelurahan kambo Kecamatan Mungkajang Kota
Palopo” Skripsi Program Studi Sosiologi Agama Fakultas
Ushuluddin Adab dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri
Palopo, Dibimbing Oleh Dr. Masmuddin, M.Ag dan Bahtiar,
S.Sos., M.Si.

Skripsi ini membahas mengenai Program Keluarga Harapan Terhadap
Kesejahteraan Masyarakat di Kelurahan Kambo Kecamatan Mungkajang Kota
Palopo. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prosedur penerimaan bantuan
program keluarga harapan di kelugghan Kambo kecamatan Mungkajang kota
Palopo, mengetahui upaya-upa dilakukan oleh masyarakat setelah
menerima bantuan progr di kelurahan Kambo kecamatan
je program keluarga harapan
terhadap keluargg aat di kel ecamatan Mungkajang
] ngan menggunakan
yang mempelajari
upakan pendekatan
engungkap makna-
rolen data penulis
dan dokumentasi.
isyarakat penerima
bantuan PKH, )ene s ini X ] Denerimaan bantuan
program kel 3 i ke 3 i ihat dari beberapa
tahapan vyait A iteri S M PKH, melakukan

pelaksanaan PKH, st
diwajibkan megikuti

2 PKH, kedua, masyarakat
an setiap satu bulan sekali,
masyarakat penerima bantua arga harapan memastikan kehadiran
anak-anaknya di sekolah, dana yang cka dapatkan digunakan untuk memenuhi
memenuhi asupan gizi bagi ibu hamil, balita dan pendidikan bagi anak-anaknya,
serta harus mengikuti posyandu bagi ibu hamil dan balita, ketiga, Program
Keluarga Harapan memberikan dampak bagi masyarakat penerima bantuan
diantaranya dapat membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhan sekolah
anak-anaknya, membantu memeriksakan kesehatan pada balita dan ibu hamil.

Kata Kunci: Program Keluarga Harapan, Kesejahteraan Masyarakat

XXii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Permasalahan kemiskinan menjadi perhatian dari pemerintah pusat dan
daerah. Salah satu penyebab penghambat dalam pembangunan suatu bangsa yaitu

tingkat kemiskinan, kemiskinan da@at menimbulkan dampak yang Dbersifat

menyebar terhadap gcara menyeluruh  Kemiskinan

merupakan keadg memenuhi kebutuhan
dasar seperti an dan kesehatan.
Adapun bebg yaitu diantaranya
rendahnya ti rendahnya tingkat
partisipasi dal pan sipil, sosial dan

budaya serta k

kemiskinan yang secara langsung bersentuhan dengan masyarakat. Upaya
peningkatan kesejahteraan masyarakat terutama masyarakat miskin diwujudkan
agar masyarakat tersebut hidup layak serta mengembangkan dirinya sehingga
dapat melakukan fungsi sosialnya dengan baik."

Tingkat kesejahteraan masyarakat adalah suatu usaha kesejahteraan sosial

yang mencakup 5 bidang utama yang biasa disebut bigfive yaitu bidang

'Mohammad Rizal, “Pengaruh Program Keluarga Harapan Terhadap Kesejahteraan
Masyarakat Kabupaten Sidoarjo Tahun 2017, (Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya,
2018), h.1, https:// www.academia.edu



kesehatan, bidang pendidikan, bidang perumahan, bidang jaminan sosial, dan
bidang pekerjaan sosial. Dalam hal ini, kesejahteraan sosial mengarah kepada
kebijakan pemerintah dalam memberikan pelayanan sosial kepada orang miskin
dalam bidang kesehatan, pendidikan, perumahan, dan jaminan sosial yang
digunakan untuk meningkatkan kualitas kehidupan mereka agar lebih sejahtera.
Selain sebagai kebijakan pemerintah kesejahteraan juga merupakan tanggung

jawab dari masyarakat terhadap segamanya yang belum sanggup memenuhi

kebutuhan dalam bidang k perumahan, dan jaminan sosial.?
Pada tah akukan Bantuan Tunai
Bersyarat (B ja Harapan sebagai
proses perce Program Keluarga
Harapan kel dan memanfaatkan
pelayanan sos dan gizi, perawatan
serta penda semua program
perlindungan sosia ' yang melengkapi secara
berlanjut.?
Salah satu kebijakan pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan
warganya Yyaitu dengan bantuan Program Keluarga Harapan (PKH). Program
Keluarga Harapan (PKH) merupakan program pemberian bantuan sosial bersyarat
kepada keluarga miskin yang ditetapkan oleh pemerintah sebagai keluarga

penerima manfaat PKH yang dalam pelaksanaannya melibatkan kementrian dan

?Asep Usman Ismail, “Kesejahteraan Sosial Perspektif Al-Qur’an”, Jurnal llmu
Kesejahteraan Sosial, Vol. 4, No. 1 (Juni 2015):47, https://scholar.google.com

3Eny Kusumawati, “Analisis Implementasi program keluarga harapan (PKH) untuk
Pemerataan dan Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Miskin dalam Perspektif Ekonomi Islam”,
(Universitas Negeri Islam Walisongo Semarang, 2019), h.6, https://eprints.walisongo.ac,id



dinas-dinas yang terkait. Seperti kementrian sosial yang ditetapkan dan ditugaskan
sebagai koordinator pelaksana PKH serta bekerjasama dengan dinas pendidikan
dan kebudayaan, kementrian agama, dinas kesehatan, dinas komunikasi dan
informatika, serta badan pusat statistik dan mitra lainnya.* Kegiatan Program
Keluarga Harapan memiliki bimbingan langsung bagi peserta PKH yang
dilakukan oleh para pendamping yang ada disetiap daerah. Dengan tujuan sebagai

salah satu pemberian bantuan kepgda individu atau setiap kelompok dalam

mengatasi kesulitan atau g M bimbingannya demi mencapai

kesejahteraan mas epada para penerima
k mampuan dalam
memenuhi enyatakan bahwa
kemiskinan i g menjadi miskin

karena perbus® . j SR berusaha. Islam

namun jika hidupnya gelisah, merasa tidak aman, maka yang bersangkutan dapat
dikategorikan sebagai orang yang mengalami kemiskinan spiritual.’
Al-qur’an mengingatkan agar manusia selalu mengingat kepada Allah

sebagaimana Allah swt berfirman dalam Q.S Ar-rum/30:38

*Yosua Apriadi, “Evaluasi Pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) di Kecamatan
Sanga-Sanga Kabupaten Kutai Kartanegara”, Jurnal llmu Pemerintahan, Vol 9, No. 2, (2021), h.2,
http://ejournal.ip.fisip-ummul.ac.id

*Mahmud Ishak, “Kemiskinan dan Pengaruhnya Terhadap Kejahatan dalam Persfektif
Teologis dan Sosiologis”, Jurnal Tahkim, Vol.9, No.1, (Juni 2013), h.126,
https://ejournal.iainambon.ac.id/index.php/THK/article/view/94
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Terjemahnya:

Maka berikanlah kepada kerabat yang terdekat akan haknya, demikian
(pula) kepada fakir miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan.
Itulah yang lebih baik bagi orang-orang yang mencari keridhaan Allah;
dan mereka ltulah orang-orang beruntung.®

Ayat di atas meni gerupakan ketentuan dari Allah

swt dan sebagad Alva. Serta pada ayat
diatas Allah dan bersedekah,
melainkan me apa saja khususnya
kaum keraba puat kebaikan, dan

berkorban unt

sebagian masyarakat ada yang 1% hnya mampu membiayai kebutuhan
sehari-harinya dikarenakan masyarakat di Kambo sebagian hanya berprofesi
sebagai petani yang berpenghasilan dibawah rata-rata. Banyak orang tua yang
mengeluh dengan kebutuhan pendidikan, kesehatan serta kebutuhan sehari-hari
yang semakin mahal. Sehingga setelah adanya bantuan Program Keluarga

Harapan di kelurahan Kambo masyarakat sangat terbantu seperti memenuhi biaya

kebutuhan sekolah mulai dari tingkat SD, SMP, sampai SMA, serta menambah

® Departemen Agama RI, “Al-Qur’an dan Terjemahannya”, (Jakarta : Maghfira Pustaka,
2006), h.326



biaya kebutuhan hidup sehari-hari dan dapat meningkatkan partisipasi
pemeriksaan kesehatan bagi anak balita dan ibu hamil untuk memastikan
pemberian asupan gizi yang baik.

Perbedaan komposisi anggota peserta Program Keluarga Harapan maka
besar bantuan yang diterima oleh keluarga penerima Manfaat (KPM) akan
bervariasi pada setiap tahap bantuan sehingga setiap anggota keluarga penerima

PKH diharuskan menjalankan kewajshannya sebagai penerima bantuan. Jumlah

penduduk kelurahan Ka pQ41 jiwa yang terdiri dari 255
kepala keluargs ima berbeda-beda setiap
tahunnya. Ju i ' ahunnya tidak tetap
karena akan ji i ria penerima PKH
seperti tidak a ponen pendidikan
anak tingkat $ esejahteraan sosial

pada lansia da

Harapan. Meski demikian masih banyak masyarakat yang semestinya termasuk
dalam kriteria sebagai penerima manfaat PKH tetapi belum mendapatkan bantuan
tersebut. Proses pendataan tersebut dikelola langsung oleh pihak kelurahan
Kambo yakni dari RW dan RT yang bertugas untuk mengumpulkan data
masyarakatnya, kemudian mengusulkan kepada pihak kelurahan serta
memberikan data tersebut kepada pendamping bantuan Program Keluarga

Harapan, sehingga terbit bantuan dari Program Keluarga Harapan tersebut.



Meskipun pada akhirnya sebagian orang merasa Program Keluarga Harapan tidak
tepat sasaran dengan beberapa hal yang tidak terpenuhi seperti tidak
memperhatikan himbauan dari pemerintah untuk mengumpulkan berkasnya
sehingga hal ini juga menjadi alasan untuk mencari fakta lebih detail terkait
prosedur penerimaan bantuan Program Keluarga Harapan, upaya-yang dilakukan
masyarakat setelah menerima bantuan serta dampak dari adanya Program

Keluarga Harapan terhadap kesejahtegan masyarakat.

Berdasarkan pemapg Ratas, maka peneliti tertarik untuk

mengadakan pepa Harapan Terhadap

ungkajang Kota

B. Rumusan

berdasaojiee . Ml rumusan masalah
penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana prosedur p dan Program Keluarga Harapan di
kelurahan Kambo kecamatan Mungkajang kota Palopo?
2. Upaya-upaya apa yang dilakukan oleh masyarakat setelah menerima
bantuan Program Keluarga Harapan di kelurahan Kambo kecamatan
Mungkajang kota Palopo?

3. Bagaimana dampak Program Keluarga Harapan terhadap keluarga penerima

manfaat di kelurahan Kambo kecamatan Mungkajang kota Palopo?



C. Tujuan Penelitian

Adapun yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui prosedur penerimaan bantuan Program Keluarga
Harapan di kelurahan Kambo kecamatan Mungkajang Kota Palopo,

2. Untuk mengetahui upaya-upaya yang dilakukan oleh masyarakat setelah

menerima bantuan Program Keluarga Harapan di kelurahan Kambo

kecamatan Mungkajang kg
3. Untuk mengetap arapan terhadap keluarga

peneri Slurahan Kambo k kajang kota Palopo.

D. Manfaat P

ai, penelitian ini

diharapkan m £L a langsung maupun

1. Manfaat teoretis
Sebagai sumbangsi pemikira wawasan pengetahuan dibidang sosial
masyarakat, menambah pengetahuan tentang Program Keluarga Harapan bagi
pihak akademisi terutama mahasiswa, pembaca serta secara pribadi diri penulis
dan juga menambahkan wawasan kepada masyarakat kelurahan Kambo secara
khusus dan kepada masyarakat secara umum.
2. Manfaat praktis

Sebagai masukan atau bahan pertimbangan bagi pendamping PKH dalam

menjalankan tugasnya, dan sebagai masukan dan bahan evaluasi bagi pemerintah



untuk pelaksanaan PKH yang lebih baik, bermanfaat dan tepat sasaran sehingga
dapat mengurangi kemiskinan di masyarakat khususnya di kelurahan Kambo

kecamatan Mungkajang kota Palopo.




BAB |1

KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian relevan merupakan gambaran mengenai bagian kajian penelitian
yang sudah pernah dilakukan mengenai masalah yang akan diteliti. Dengan

demikian, penelitian yang akan dilakalkan merupakan kajian atau perkembangan

dari penelitian yang sebelys at terlihat jelas bahwa penelitian
yang sedang dilgls ' Renelitian terdahulu ini
bertujuan un persamaan  dengan

penelitian-pe ilaksa Adapun penelitian

1. Penelitig ilak 0o 2019 dengan judul

“Analisis Imp ) untuk Pemerataan

adalah penelitian kualitatif deskriptif yang dilakukan di lapangan. Sumber data
dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder dimana pengumpulan
datanya menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi, untuk
menganalisah datanya penulis menggunakan analisis deskriftif dari data-data yang
dikumpulkan oleh peneliti. Adapun hasil penelitian di lapangan yaitu
implementasi PKH yang diukur melalui indikator tepat sasaran. Namun, Program

Keluarga Harapan desa Soko memang belum merata. Dikarenakan jumlah
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masyarakat miskin di desa Soko dan terbatasnya kuota dari pemerintah untuk desa
Soko. PKH cukup mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat kurang
mampu di desa Soko, karena dilihat dari ketiga indikator kesejahteraan
masyarakat antara lain kebutuhan dasar, tingkat kehidupan, dan memperluas skala
ekonomi dan ketersediaan pilihan sosial bagi setiap individu dan bangsa sudah
terpenuhi. Jika dilihat dari nilai ekonomi Islam yaitu keadilan, tanggung jawab,

dan takaful, dalam penerapannya P udah dilakukan secara bertanggung jawab

dan dan sebagai jaminan sQgi Namun prinsip keadilan belum

terpenuhi, kareng grata untuk masyarakat
desa Soko.’

Persamg pliti i 1A enulis akan lakukan
terletak pada Keluarga Harapan,
adapun perbec h Eny Kusumawati,

penelitiannya teraan masyarakat

ternadap kesejahteraan masyarakat yang ada di kelurahan Kambo kecamatan
Mungkajang kota Palopo.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Mohammad Rizal Tahun 2018 dengan judul
“Pengaruh Program Keluarga Harapan Terhadap Kesejahteraan Masyarakat di
Kabupaten Sidoarjo Tahun 2017”. Jenis penelitian yang digunakan pada

penelitian ini adalah model sequential yaitu jenis penelitian yang digunakan untuk

7Eny Kusumawati, “Analisis Implementasi Program Keluarga Harapan (PKH) untuk
Pemerataan dan peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Miskin dalam Perspektif Ekonomi Islam”,
(Universitas Negeri Islam Walisongo semarang, 2019), h., https://eprints.walisongo.ac,id
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mengembangkan hasil penelitian dari satu metode ke metode yang lain. Untuk
model sequential yang digunakan dalam penelitian ini adalah model sequential
explanatory yaitu model penelitian yang menggunakan data dan analisis data
kuantitatif pada tahap pertama serta di ikuti dengan data dan analisis data
kualitatif pada tahap kedua. Penelitian ini menggunakan random sampling dengan
100 responden yang terbagi di 18 kecamatan. Hasil dari analisis ini menunjukkan

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Program Keluarga Harapan dan

kesejahteraan masyarakat alam Kketegorisasi yang sangat kuat

yakni dengan pLg gsar 89%. Tetapi nilai
tersebut juga jengan pelaksanaan
Program Kel : i alaupun tanggapan
masyarakat sg ukup bagus namun
masih terdap a proses pencairan
bantuan uang sahaan yang kurang
kebutuhan pokok mereka buk an pembukaan lapangan usaha yang
bisa mereka kelola secara mandiri.®

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian yang penulis akan lakukan
terletak pada objeknya yakni sama-sama meneliti Program Keluarga Harapan
adapun perbedaannya yaitu pada penelitian yang dilakukan oleh Mohammad Rizal

yaitu terletak pada metode penelitian yang digunakan dimana metode penelitian

yang digunakannya itu mengunakan metode penelitian dengan model sequential

®Mohammad Rizal, “Pengaruh Program Keluarga Harapan Terhadap Kesejahteraan
Masyarakat Kabupaten Sidoarjo Tahun 20177, (Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya,
2018), https:// www.academia.edu
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explanatory yaitu gabungan antara metode penelitian kuantitatif dan kualitatif
sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti hanya menggunakan metode
penelitian kualitatif saja,

3. Penelitian yang dilakukan oleh Shella Yulia Rosalina Tahun 2018 dengan
judul “Pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) dalam Upaya
Pengentasan Kemiskinan di Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang (Analisis

bimbingan Penyuluhan Islam)”. Jegds penelitian ini yaitu penelitian kualitatif

deskriptif ~ karena data pDa pernyataan-pernyataan yang

berkaitan dengag am Keluarga Harapan
dalam pengen 3 g marang.
Program Keluarga

dengan tujuan dan

fungsi bimbin . i pahwa metode yang

adanya PKH yang dilaksanakan dengan baik pemerintah dan seluruh unsur yang
terkait dapat menanggulangi kemiskinan. Oleh karena, itu menurut penulis dengan
menggunakan pendekatan individual maupun kelompok, apa yang telah dicapai

oleh pihak PKH dalam hal preventif, kuratif, preserfatif, dan developmental sudah
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terlaksana sesuai dengan SOP PKH kecamatan Ngaliyan kota Semarang dalam
pengentasan kemiskinan meskipun pencapaiannya belum sempurna.’

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian yang penulis akan lakukan
terdapat pada objeknya yakni sama-sama meneliti Program Keluarga Harapan,
sedangkan perbedaannya yaitu pada penelitian yang dilakukan oleh Shella Yulia
Rosalia penelitian yang dilakukannya lebih berfokus pada Program Keluarga

Harapan dalam upaya mengentaskan kemiskinan yang ada di kecamatan Ngaliyan

kota Semarang sedangkan pg kan oleh peneliti itu terletak pada

kesejahteraan mg g Keluarga Harapan.

B. Deskripsi

permasalahan sosial masyarakat. Adapun daerah-daerah yang pertama digunakan

menjadi contoh penerapan Program Keluarga Harapan untuk menunjang

%Shella Yulia Rosalina, “Pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) Dalam Upaya
Pengentasan Kemiskinan Di Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang (Analisis Bgimbingan
Penyuluhan  Islam)”,  (Universitas Islam  Negeri ~ Walisongo  Semarang, 2018),
https://eprints.walisongo.ac.id
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penerapan PKH agar bisa mencapai tujuan dengan cepat adalah DKI Jakarta, Jawa
Timur, Jawa Barat, Sulawesi Utara, Nusa Tenggara Timur, serta Gorontalo.™
a. Pengertian dan dasar Program Keluarga Harapan

Program Keluarga Harapan merupakan salah satu program bantuan sosial
bersyarat yang diberikan kepada masyarakat miskin yang terdaftar dalam data
kesejahteraan sosial serta ditetapkan sebagai keluarga penerima manfaat. seperti

yang ditetapkan dalam undang-undagg nomor 11 tahun 2009 ayat (1) yang

berbunyi asuransi kesejahis arakan untuk melindungi warga

Negara yang tida anpu memelihara dan
mempertahan ang  berbunyi serta
asuransi kese ayat (1) diberikan
dalam bentuk erupakan salah satu
program pe kemiskinan yang
bertujuan unt bagi ibu hamil dan
dalam memanfaatkan fasilita : i yang tersedia di tempat tinggal
mereka."

Program Keluarga Harapan ditujukan sebagai upaya membangun
perlindungan sosial untuk masyarakat dalam meningkatkan kesejahteraan

masyarakat miskin serta sebagai upaya memutus rantai kemiskinan yang terjadi

YAntriya Eka Suwinta, Indah Prabawati, “Implementasi Program Keluarga Harapan
(PKH) Di Desa Maron Kecamatan Kademangan Kabupaten Blitar”, Jurnal Kajian Publik, Vol 1,
No 1, (2016), h.4, https://ejournal.unesa.ac.id

11 peraturan menteri sosial repuplik Indonesia nomor 1 tahun 2019 tentang penyaluran
bantuan sosial di lingkungan kementrian sosial, https://pkh.kemensos.go.id

2pepen Nazaruddin, Buku Pedoman Pelaksanaan Program Keluarga Harapan,(Jakarta :
Direktur Jenderal Perlindungan dan Jaminan Sosial, 2020), h.1, https://kemensos.go.id



15

dimasyarakat. Dalam pelaksanaan Program Keluarga Harapan juga membantu
pencapaian tujuan pembangunan millenium, adapun komponen millenium
development goals (MDGs) yang dibantu oleh Program Keluarga Harapan adalah
pengurangan penduduk miskin dan kelaparan, pendidikan dasar, kesetaraan
gender, pengurangan angka kematian bayi dan balita, serta pengurangan angka
kematian ibu melahirkan.

Islam memandang, bahwa tangglng jawab pemerintah ini harus merupakan

bagian dari program pencz eal, makmur dan adil. Keadilan
dalam masyaraka ipta fan pemerintah dalam
membela yan( a i jami n mereka, termasuk

yang menyan = B0 Y laskan dalam hadis

Artinya:
Dari Abu Hurairah melaporkan bahwa Rasulullah Saw bersabda:
“Barangsiapa mati meninggalkan harta, maka harta itu untuk ahli warisnya.
Dan barangsiapa mati meninggalkan utang, atau meninggalkan keluarga
[yang tidak mampu] maka datanglah kepadaku dan menjadi kewajibanku”
(HR Bukhari dan Muslim).*®
Sesuai pada pemerintahan sahabat nabi Muhammad saw dimana pada masa

pemerintahan khalifah Umar bin Khattab yang menerapkan perekonomian islami

sesuai dengan prinsip Al-qur’an dan sunnah Rasul tentang keadilan dan

Muhammad Fu’ad Abdul Bagqi, Terjemah Al Lu’lu Wal Marjan Kumpulan Hadits yang
disepakati oleh Bukhari dan Muslim, (Surabaya: Al Iklas, 1996) h. 484
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keseimbangan dengan mendirikan beberapa departemen, diantaranya yaitu
departemen pelayanan militer yang berfungsi untuk mendistribusikan atau
menyalurkan bantuan kepada orang-orang yang terlibat dalam peperangan,
departemen kehakiman dan eksekutif yang bertanggungjawab terhadap
pembayaran upah atau gaji pejabat eksekutif dan para hakim, departemen
pendidikan dan pengembangan Islam yang berfungsi untuk mendistribusikan dan

menyalurkan bantuan dana bagi pengembang dan penyebar ajaran Islam beserta

anggota keluarganya, sep guru, serta departemen jaminan
sosial yang mepa pantuan 8 akir yang miskin dan
menderita."*

Hadis : jels hwab suatu negara
terhadap rak IS ¢ ic menuhi kebutuhan

ekonomi da atd na ti enderita  kelaparan,

reka tidak mampu

yang tertimpa musibah.
b. Tujuan dan fungsi Program Keluarga Harapan

Sebagai bagian dari upaya penanggulangan kemiskinan melalui pemberian
bantuan tunai bersyarat dalam jangka pendek PKH diharapkan mampu membantu
keluarga miskin dalam mengurangi beban pengeluaran, pada jangkah menengah
PKH diharapkan mampu menciptakan perubahan perilaku peserta dalam

mengakses layanan kesehatan dan pendidikan sehingga menghasilkan generasi

% Revi Hayati, Kebijakan Ekonomi Islam Umar Bin Khattab dalam Menghadapi Krisis,
Jurnal Homepage, 2021, h. 46, https://journal.uii.ac.id
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yang lebih sehat dan cerdas, dalam jangka panjang PKH diharapkan dapat
memutus rantai kemiskinan antar generasi.
Adapun tujuan dari pelaksanaan Program Keluarga Harapan yaitu:
1. Meningkatkan taraf hidup keluarga penerima PKH melalui layanan pendidikan,
kesehatan, serta kesejahteraan sosial,
2. Mengurangi beban pengeluaran serta meningkatkan pendapatan keluarga

miskin,

3. Membuat perubahan pep keluarga penerima PKH dalam

mengakses lay iahteraan sosial,

4. Mengurang

5. Mengenal i | kepala keluarga
penerima A

PKH ju i skin khususnya ibu

hamil dan ang g i laya tan dan pendidikan

miskin didorong untuk memiliki akses serta manfaat fasilitas sosial kesehatan,

pendidikan, pangan dan gizi, perawatan, serta pendampingan termasuk akses

terhadap berbagai program yang saling melengkapi secara berlanjut.*®
Berdasarkan uraian di atas dapat diketauhui bahwa tujuan dan fungsi

Program Keluarga Harapan adalah mewujudkan kesejahteraan dan menciptakan

pepen Nazaruddin, Buku Pedoman Pelaksanaan Program Keluarga Harapan, (Jakarta :
Direktur Jenderal perlindungan dan Jaminan Sosial, 2020), h.3 https://kemensos.go.id
'8 Anugerah Ayu Sendari, “PKH adalah Program Keluarga Harapan, Ketahui Tujuan
Besaran, dan Cara Ceknya”, 22 Juni 2021, https://liputan6.com
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kedamaian masyarakat khususnya dalam bidang ekonomi terhadap

keberlangsungan hidup.

c. Kriteria penerima manfaat PKH

Penerima PKH dapat dibedakan berdasarkan beberapa aspek yaitu
1. Aspek kesehatan

Rendahnya penghasilan membat masyarakat miskin tidak dapat memenuhi

kebutuhan kesehatan sertg @ untuk tingkat kecil sekalipun.
Pemeliharaan ung berakibat pada
buruknya ko ilahirkan. Masalah
kesehatan tida hingga tidak jarang
ada pendapat Pernyataan tersebut
dikarenakan yang sangat mahal

sehingga seba skin tersebut susah

dihadapi Indonesia, stunting (kerdil) merupakan kondisi bayi/balita yang memiliki
tinggi badan yang kurang bila dibandingkan dengan umur mereka. Balita stanting
yaitu termasuk masalah gizi yang disebabkan oleh beberapa faktor seperti sosial
ekonomi, gizi ibu saat hamil, kesakitan pada bayi serta kurangnya asupan gizi

pada bayi*’.

YR, Harry Hikmat, “Buku Pedoman Pelaksanaan Program Keluarga Harapan Tahun
2019”7, (Jakarta : Direktur Jenderal Perlindungan dan Jaminan Sosial, 2019) h.11,
https://pustaka.kemendikbud.go.id
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Berdasarkan hasil PSG tahun 2015 prevalensi balita pendek di Indonesia
adalah 29% kemudian angka ini mengalami penurunan pada tahun 2016 menjadi
29,6%. Namun prevalensi balita pendek kembali mengalami peningkatan menjadi
29,6% pada tahun 2017. Prevalensi balita sangat pendek dan pendek usia 0-59
tahun di Indonesia tahun 2017 adalah 9,8% dan 19,8% kondisi ini meningkat dari
tahun sebelumnya yaitu prevalensi balita sangat pendek sebesar 8,5% dan balita

pendek sebesar 19%."

Kondisi sosial ekongg aruh pada kelahiran hidup wanita

di fasilitas keseR inggi pula presentase
kelahiran hid survey demografi
dan kesehata ilan puluh persen
kelahiran hid teratas dilahirkan
difasilitas pelz pada wanita dengan
kekayaan terb
2. Aspek pendidikar

Tanpa perhatian dari p putus sekolah sering menjadi korban
eksploitasi, seperti perdagangan anak. Bahkan sering pula terhadap pelanggaran
hukum dari penyalahgunaan obat terlarang sampai pada kriminalitas. Putus
sekolah dapat berdampak pada kurangnya wawasan yang dimiliki oleh anak serta
masa depannya tidak jelas yang menyebabkan banyaknya pengangguran.

Program pemerintah untuk mengurangi jumlah putus sekolah pada tingkat

sekolah dasar cukup berhasil. Hal ini dapat dilihat pada data statistik pendidikan

18R Harry Hikmat, “Buku Pedoman Pelaksanaan Program Keluarga Harapan Tahun
20197, (Jakarta : Direktur Jenderal Perlindungan Dan Jaminan Sosial, 2019) h.12,
https://pustaka.kemendikbud.go.id
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dan kebudayaan kemendikbud pada tahun 2017 jumlah siswa putus sekolah
menunjukkan penurunan sejak tahun ajaran 2015/2016, 2016/2017, serta
2017/2018. Angka partisipasi murni dihitung dari jumlah siswa perjumlah
penduduk usia sekolah pada masing-masing jenjang jumlah anak usia sekolah
yang mengikuti pendidikan dasar menjadi sebuah indikator keberhasilan program
menurunkan angka putus sekolah.™

APM pada tingkat sekolah megengah pertama dan sekolah menengah atas

masih tergolong rendah. D arga Harapan diharapkan dapat

memberikan ko 21N berikutnya.

alami keterbatasan

n lingkungan dapat

Badan pusat statistik mengeluarkan data survey ketenagakerjaan nasional
tahun 2017, penduduk usia kerja disabilitas nasional berjumlah 21.930.529 orang.
Jumlah angkatan kerja sebanyak 11.224.673 orang atau 51,18% dan bukan
angkatan kerja penyandang disabilitas sebanyak 10.705.856 orang atau sebesar
48,82%. Jumlah disabilitas yang bekerja sebanyak 10.810.451 orang atau sebesar

96,31% dan pengangguran terbuka sebanyak 414.222 orang atau sebesar 3,69%.

YR, Harry Hikmat, “Buku Pedoman Pelaksanaan Program Keluarga Harapan Tahun 20197,
(Jakarta : Direktur Jenderal Perlindungan Dan Jaminan Sosial, 2019) h.17,
https://pustaka.kemendikbud.go.id
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Sementara penyandang disabilitas bukan angkatan kerja terdiri dari yang masih
dibangku sekolah sebanyak 206.163 orang atau 1,93%, mengurus rumah tangga
sebanyak 5.911.017 orang atau 55,21%, serta lainnya sebanyak 4.588.6761 orang
atau 42,86%.%

Untuk mewujudkan kesamaan hak dan kesempatan bagi penyandang
disabilitas mengarah kepada kehidupan yang yang sejahtera, mandiri dan tanpa

diskriminasi diperlukan bantuan sogial terhadap penyandang disabilitas dalam

mengakses pelayanan kesep anjut usia.
b. Lanjut usia
Nomor 13 Tahun 1998 tent& hhteraan lanjut usia
Sia 60 tahun keatas.
Pasal 5 me j ‘ ili yang sama dalam
bermasyaraka | g enghargaan kepada

lanjut usia se ili i ! MEraan yang meliputi

kemudahan dalam penggunaa i dan prasarana umum, kemudahan
layanan bantuan hukum, perlindungan sosial serta bantuan sosial.**

Permasalahan yang dihadapi lanjut usia tidak saja diakibatkan oleh
perubahan fisik, mental, sosial dan psikologis serta ekonomi namun juga

disebabkan dalam memperoleh akses pelayanan fasilitas sosial dan ekonomi serta

20 R, Harry Hikmat, “Buku Pedoman Pelaksanaan Program Keluarga Harapan Tahun
20197, (Jakarta : Direktur Jenderal Perlindungan Dan Jaminan Sosial, 2019) h.21,
https://pustaka.kemendikbud.go.id

?'pepen Nazaruddin, Pedoman Pelaksanaan Program Keluarga Harapan, (Jakarta :
Direktur Jenderal Perlindungan dan Jaminan Sosial, 2020), h.10, https://kemensos.go.id



22

dalam mengisi waktu luang. Hal ini dapat menyebabkan menurunnya kemampuan
dan umur harapan hidup manusia lanjut usia.
d. Hak dan kewajiban keluarga penerima manfaat PKH
1. Hak KPM PKH
a). Menerima bantuan sosial,
b). Pendampingan sosial,

c). Pelayanan fasilitas kesehatan, gandidikan, serta kesejahteraan sosial,

d). Program bantuan g pangan, kesehatan pendidikan,
subsidi energd an kebutuhan dasar
lainnya.?

2. Kewajiban
a). Anggot amil atau menyusui

dan anak [ hatan pada layanan

kesehatan 9

c). Termasuk dalam kategori lanjut usia atau penyandang disabilitas berat,
wajib mengikuti kegiatan dibidang kesejahteraan sosial sesuai kebutuhan,
d) KPM hadir dalam pertemuan kelompok atau pertemuan peningkatan

kemampuan keluarga setiap bulan.?

22 R Harry Hikmat, “ Pedoman Pelaksanaan Program Keluarga Harapan”, (Direktur
Jenderal Perlindungan Dan Jaminan Sosial, 2019), h.27, https://pustaka.kemendikbud.go.id

pepen Nazaruddin, “Pedoman Pelaksanaan Program Keluarga Harapan”, (Jakarta:
Direktur Jenderal Perlindungan dan Jaminan Sosial, 2020), h.16 https://kemensos.go.id
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Setiap anggota keluarga penerima bantuan Program Keluarga Harapan
wajib memenuhi kepesertaan tersebut. pemenuhan kewajiban oleh keluarga
penerima manfaat PKH dijadikan dasar untuk penyaluran bantuan sosial serta hak
kepesertaan lainnya yakni bantuan sosial, pendampingan sosial, pelayanan
fasilitas kesehatan, pendidikan dan Kkesejahteraan sosial, serta program
komplementer.

2. Teori kesejahteraan sosial (Jagges Midley)

James Midley mend L kesejahteraan sosial ialah suatu

kondisi yang harua k2 masalah dapat diatur
dengan baik, ang-peluang sosial
terbuka secars stitusi atau bidang
kegiatan yang ggarakan baik oleh
lembaga-leml ertujuan  mencegah

mengatasi ata asalah sosial, dan

keadaan makmur, sehat, dan damai sehingga untuk mencapai keadaan tersebut
mereka memerlukan suatu usaha sesuai kemampuan yang dimilikinya.
Kesejahteraan sosial merupakan tata kehidupan serta penghidupan sosial
masyarakat baik secara material maupun spiritual yang meliputi rasa keselamatan,
kesusilaan, ketentraman lahir dan batin yang memungkinkan bagi setiap warga

Negara untuk mengadakan pemenuhan kebutuhan jasmani, rohani, dan sosial yang

*Edi Suharto, Membangun Masyarakat, Memberdayakan Rakyat, Kajian Strategis
Pembangunan Kesejahteraan Sosial dan Pekerja Sosial, (Bandung : PT Refika Aditama, Anggota
IKAPI, 2014), h.1. https://library.unisnuh.ac.id
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baik bagi diri, keluarga serta masyarakat dengan menjunjung tinggi hak dan
kewajiban asasi manusia sesuai pancasila.?

Menurut Kolle (dalam Bintarto, 1989) ada beberapa aspek yang digunakan
untuk mengukur kesejahteraan yaitu :
1. Kualitas hidup dari segi materi (rumah serta bahan pangan)
2. Kualitas hidup dari segi fisik, (kesehatan tubuh dan lingkungan alam)

3. Kualitas hidup dari segi mental (fagilitas, pendidikan, dan lingkungan budaya),

4. Kualitas hidup dari segi s, dan keserasian penyesuaian).?

Sebuah ryg p<atakan sejahtera bila
pengeluaran . lebih rendah dari
pengeluaran pengeluaran untuk
kebutuhan po han bukan pokok,

maka rumah htera atau tingkat

kepuasan, serta bersifat objektif jika menggunakan indikator tertentu yang bersifat

relative baku seperti pendapatan perkapita.?’

2% Nurul husna, ”ilmu kesejahteraan sosial dan pekerjaan sosial”, Jurnal Al-Bayyan, vol.
20, No. 29, 2014, h.46, https://jurnal.ar-raniry.ac.id

%6 Rosni, Analisis Tingkat Kesejahteraan masyarakat Nelayan Di Desa Dahari Selebar
Kecamatan Talawi Kabupaten Batu Bara, Jurnal Geografi, Vol. 9, no. 1, (2017), hal 57,
http://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/geo

“"Mohammad Rizal, “Pengaruh Program Keluarga Harapan Terhadap Kesejahteraan
Masyarakat Kabupaten Sidoarjo Tahun 2017 (Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya,
2018), h.20, https:// www.academia.edu
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Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh James Midgley keterkaitannya
dengan penelitian yang peneliti lakukan dengan judul “Program Keluarga Harapan
terhadap Kesejahteraan Masyarakat di Kelurahan Kambo Kecamatan
Mungkajang Kota Palopo” yaitu terletak pada terwujudnya Proram Keluarga
Harapan dalam menyejahterakan ekonomi masyarakat yang diberikan kepada
keluarga penerima manfaat (KPM) untuk memenuhi kebutuhannya sehari-hari,

terutama untuk kebutuhan sandang dan pangan, mengurangi beban pengeluaran

keluarga miskin dalam japg utus rantai kemiskinan dalam
jangka panjang. k ; einginan agar hidupnya
lebih baik lag

sekarang.

yang terdiri dari beberapa manusia, yang dengan sendirinya bertalian secara
golongan serta saling mempengaruhi antara satu dengan yang lainnya.?

Hidup dalam masyarakat berarti harus ada interaksi sosial dengan orang-
orang disekitar sehingga dengan demikian mengalami pengaruh serta

mempengaruhi orang lain. masyarakat sangat luas bisa meliputi seluruh umat

?Ekron Tapinose, “Persepsi Masyarakat Terhadap Pendidikan Anak dalam Melanjutkan
Ke Jenjang Perguruan Tinggi Agama Islam Di Desa Air Teras Kecamatan Talo Kabupaten
Seluma” ,(Institut Agama Islam Bengkulu, 2019) h.16, http://repository.iainbengkulu.ac,id
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manusia, masyarakat juga terdiri dari berbagai kelompok yang besar maupun

kecil.

C. Kerangka pikir

Kerangka pikir yaitu mempresentasikan penelitian tentang sketsa susunan

aturan atau ide yang digunakan dalam membantu dan memfokuskan penelitian ini

untuk mendapatkan informasi, ser

kesimpulan. pengkajian g

Keluarga Harapag
Mungkajang K

Berikut
“Program Ke

Kambo Keca

menguraikan informasi dan mengambil

erangka pikir tentang Program

ghan Kambo kecamatan

a pikir mengenai,

rakat di Kelurahan

y

\’

Prosedur Penerimaan
Bantuan Program
kelurga harapan

Upaya-Upaya yang
dilakukan Masyarakat
Setelah Menerima Program
Keluarga Harapan

v

. Penentuan kriteria calon
penerima bantuan PKH,

. Melakukan kegiatan atau
kewajiban yang dilakukan
penerima bantuan PKH,
. Proses pelaksanaan PKH
. Proses  penyaluran
bantuan PKH.

dan

Dampak Program Keluarga
Harapan Terhadap
keluarga penerima manfaat

a. Mengikuti
pertemuan rutin
b. Memastikan

kehadiran anak
diekolah

c. Memeriksakan
kesehatan  secara

\

a. Terhadap pendidikan
b. Terhadap kesehatan
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Gambar 2.1 kerangka pikir

Program Keluarga Harapan yang terdapat di kelurahan Kambo yang terdiri
prosedur penerimaan bantuan Program Keluarga Harapan, upaya-upaya yang
dilakukan masyarakat setelah menerima bantuan PKH serta dampak yang
ditimbulkan program keluarga harapan terhadap keluarga penerima manfaat Yang

dikaitkan dengan teori kesejahteraan sosial oleh james midgley.




BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan peneliti yaitu jenis penelitian kualitatif,

dimana hasil akhir dari penelitian dijabarkan dengan kata-kata atau kalimat yang

menunjukkan hasil akhir penelid enjelaskan hasil Program Keluarga

Harapan terhadap kes rahan Kambo kecamatan
Mungkajang K

2. Pendekata

yang mempelajari
i sebagai cara atau

gan sosiologi guna

Pendekatan sosiologis dalam penelitian ini digunakan sebagai salah satu
pendekatan untuk menjawab permasalahan dan memahami interaksi sosial dalam
pelaksanaan Program Keluarga Harapan di kelurahan Kambo kecamatan

Mungkajang kota Palopo.

2 prof. Dr. A. Muri Yusuf, Metode Penlitian Kualitatif, Kuantitatif dan Penelitian
Gabungan, (Bandung: Jaya satu 2017), h.67, https:///books.google.co.id
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b. Pendekatan komunikasi
Pendekatan komunikasi merupakan pendekatan yang menekankan
bagaimana komunikasi dapat mengungkap makna-makna dari konten komunikasi
yang ada, sehingga hasil-hasil penelitian yang diperoleh berhubungan pemaknaan
dari sebuah proses komunikasi yang terjadi dalam proses pelaksanaan Program

Keluarga Harapan di kelurahan Kambo kecamatan Mungkajang kota Palopo.

B. Lokasi Penelitian

Berdasarkag . aiu “Program Keluarga

Harapan terh §€)ahteraan masyarakat di F Kambo kecamatan

Mungkajang mengambil lokasi
penelitian di antara kota dengan
kelurahan Ka ih 10 km. waktu

penelitian ber ebih dari 3 bulan.

C. Fokus Penelitian

Penelitian ini berfokus pada “Program Keluarga Harapan terhadap
kesejahteraan masyarakat di kelurahan Kambo kecamatan Mungkajang kota

Palopo™.

D. Defenisi Operasional Variabel

Untuk memahami secara utuh uraian penulis dalam penelitian yang berjudul

“Program Keluarga Harapan terhadap kesejahteraan masyarakat di kelurahan
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Kambo kecamatan Mungkajang kota Palopo” maka penulis terlebih dahulu
menjelaskan beberapa istilah sebagai berikut:
a. Program Keluarga Harapan

Program Keluarga Harapan merupakan salah satu program kegiatan bantuan
sosial pemerintah bersyarat yang diberikan kepada masyarakat miskin yang
terdaftar di dalam data kesejahteraan sosial serta ditetapkan sebagai keluarga

penerima manfaat. PKH ditujukan gebagai upaya mmembangun perlindungan

sosial untuk masyarakat dz cesejahteraan masyarakat miskin

serta sebagai up | dimasyarakat.*

suatu masyarakat
dalam keada i I teraan masyarakat
yarakat baik secara
an lahir dan batin.*
yaitu yang dimaksud dengan #rga Harapan terhadap kesejahteraan
masyarakat adalah Program Keluarga Harapan merupakan kegiatan yang
dilakukan oleh pemerintah yang diberikan kepada masyarakat miskin sebagai
upaya untuk memutus rantai kemiskinan dalam masyarakat, dan kesejahteraan
masyarakat merupakan kondisi dimana terpenuhinya kebutuhan sosial masyarakat

agar hidup layak dan mampu mengembangkan dirirnya.

*R. Harry Hikmat, “Buku Pedoman Pelaksanaan Program Keluarga Harapan Tahun
20197, (Jakarta : Direktur Jenderal Perlindungan dan Jaminan Sosial, 2019) h.9, https://pustaka
.kemendikbud.go.id

31 Nurul husna, ”ilmu kesejahteraan sosial dan pekerjaan sosial ”, Jurnal Al-Bayyan, vol. 20,
No. 29, 2014, h.5, https://jurnal.ar-raniry.ac.id
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E. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek penelitian

a). Masyarakat penerima bantuan Program Keluarga Harapan kelurahan
Kambo kecamatan Mungkajang kota Palopo, jumlah informan yang dijadikan
sebagai subjek penelitian ini sebanyak 11 orang masyarakat penerima bantuan

Program Keluarga Harapan.

b). Pendamping dari bantua luarga Harapan di kelurahan Kambo
kecamatan Mungkajagg . pendamping yang dijadikan
subjek inform
2. Objek pene

Progra : matan Mungkajang

kota Palopo.

F. Sumber D

Sumber data dari px
1. Data primer

Data primer merupakan data yang diambil langsung dari penelitian
lapangan. Data ini diperoleh dengan cara observasi yaitu mengamati,
menyaksikan, mendengarkan memperhatikan objek penelitian serta wawancara
mengenai masalah yang akan diteliti. Adapun data primer yang diperoleh peneliti
yaitu dari masyarakat penerima bantuan Program Keluarga Harapan dan
pendamping Program Keluarga Harapan di kelurahan Kambo kecamatan

Mungkajang kota Palopo.
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2. Data sekunder

merupakan data yang mendukung data primer. Data sekunder dalam
penelitian ini didapatkan dari tinjauan pustaka, dokumen-dokumen atau format
tertentu, data atau dokumen profil kelurahan lokasi penelitian, serta data-data
yang terkait dengan masalah Program Keluarga Harapan dan menggunakan
beberapa literatur atau referensi seperti buku-buku, karya ilmiah, artikel, jurnal

dan lain sebagainya.

G. Teknik Pengump

Teknik alam penelitian ini
yaitu:

1. Observasi

buatan atau diadakan khusus.
2. Interview (wawancara)

Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu untuk
memperoleh informasi dari teori wawancara atau dapat diartikan suatu teknik

pengumpulan data yang dilakukan dengan tanya jawab antara peneliti dengan

%2 Cosmos Gatot Haryono, Ragam Metode Penelitian Kualitatif dan Komunikasi, (Jakarta:
CV Jejak Anggota IKAPI 2020). h.211, https://books.google.co.id
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objek yang diteliti.** Dalam penelitian tentunya untuk mendapatkan informasi
mengenai Program Keluarga Harapan di kelurahan Kambo kecamatan
Mungkajang kota Palopo.
3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, rekaman atau karya-karya

monumental dari seseorang.** Dokugaentasi yang dimaksud adalah dokumentasi

yang berbentuk tulisan mi gokumentasi yang berupa gambar

misalnya foto. i maka peneliti akan

mengabadika erkait tema.

H. Pemeriksa

melakukan pemeriksaan keabsahan data. Adapun pemeriksaan data yang
dilakukan meliputi hal sebagai berikut:
1. Kredibilitas (keterpercayaan)
Uji kredibilitas dilakukan dengan beberapa cara yakni pertama, melakukan

perpanjangan pengamatan, perpanjangan pengamatan dilakukan untuk

% Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Makassar: Syakir Media Press 2021)
h.143, https://repository.ung.ac.id

% Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Makassar: Syakir Media Press 2021)
h.147, https://repository.ung.ac.id
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memperoleh data yang lebih lengkap dengan artian dapat menjalin hubungan yang
baik antara peneliti dan sumber data. Kedua, pengamatan yang dilakukan secara
berulang pula dapat menghindari kerancuan dalam hasil yang diperoleh dan dapat
dipertanggung jawabkan dan benar maka data sumber kredibel. Ketiga,
meningkatkan kecermatan dalam penelitian dengan ini kepastian data dan urutan
kronologis peristiwa dapat dicatat dan direkam dengan baik dan sistematik,

trigulasi atau dapat diartikan sebagalabengecekan data atau sumber data dengan

melihat dari segi sumbe Keempat, menggunakan data

referensi dimak; phan pendukung untuk
membuktikan lapangan. Kelima,
pengecekan d kan antara laporan
dan informasi
2. Transfe
Transfe e L : mRenelitian kualitatif.

hasil penelitian ke populasi G diperolen maka dengan penjelasan
diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian dalam menyusun laporan mesti
memberikan uraian yang rinci, dan sistematis dan dapat dipercaya. Serta pembaca

juga mudah dalam memahami atau bahkan dapat diterapkan.®

3. Dependability

% Syalim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Bandung: Cipta Pustaka Media,
2012), h.165, http://repositoryuinsi.ac.id

% Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Makassar: Syakir Media Press 2021)
h. 186, https://repository.ung.ac.id
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Dependability merupakan suatu penelitian yang bersifat reliabel, artinya
orang lain dapat mengulangi proses penelitian tersebut, hal ini dilakukan dengan
melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian, yang disebut sebagai
audit/auditor adalah mereka yang bersikap independent atau pembimbing. Auditor
disini bertugas mengaudit segala aktivitas peneliti dalam melakukan penelitian,
mulai dari menentukan fokus masalah sampai membuat kesimpulan, agar

penelitian tidak diragukan.®’

4. Konfirmability

Konfirmabid gigai uji o itian. Sebuah penelitian
akan dilakuk ati banyak orang.*

Menguji konf i i iti mengaitkan proses

Analisis data™% yusun secara sistematis

terhadap data yang diperol€ wawancara, catatan lapangan atau
observasi, dokumentasi dengan mengelompokkan data-data kedalam kategori,
menjabarkan dan menjelaskan terkait dan informasi yang didapatkan, menyusun

ke dalam pola dan memilih data-data mana yang penting dan mana yang harus

dalam proses dipelajari atau dipahami dan membuat kesimpulan sehingga

37 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Makassar: Syakir Media Press 2021)
h. 195, https://repository.ung.ac.id

% Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Makassar: Syakir Media Press 2021)
h. 196, https://repository.ung.ac.id
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penelitian mudah dipahami bagi peneliti maupun orang lain.** Teknik yang
dilakukan dalam menganalisis data penelitian ini adalah :
1. Reduksi data (data reduction)
Reduksi data (data reduction) dilakukan dengan memilih, memfokuskan,
menyederhanakan data dari catatan lapangan, membuang hal-hal yang tidak
penting dan mengatur data sedemikian rupa sehingga dapat ditarik kesimpulan

pada penelitian yang dilakukan.* Qroses ini secara terus menerus selama

penelitian berlangsung.

)leh dari lapangan
dimasukkan K isajikan sesuai data
yang diperolg an menguasai data
dan tidak sal pulan terhadap data

dimasukkan untuk

sehingga lebih mudah dipaha

3. Analisis data

Teknik ini mengkaji data yang diperoleh dari lapangan secara sistematis dan

mendalam lalu membandingkan satu data dan data lainnya sebelum ditarik

¥ Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif, Jurnal: Alhadharah, vol. 17 No. 33 tahun 2018,
h. 84, https://jurnal.uin-antasari.ac.id

“OSugiono , “Reduksi Data Penyajian Data Penarikan Kesimpulan”, 2017. https://text-
id123dok.com/document//8yd2g50eq-reduksi-data-penyajian-data-penarikan-kesimpulan.html

“ISugiono , “Reduksi Data Penyajian Data Penarikan Kesimpulan”, 2017. https://text-
id123dok.com/document//8yd2g50eq-reduksi-data-penyajian-data-penarikan-kesimpulan.html



https://text-id123dok.com/document/8yd2g5oeq-reduksi-data-penyajian-data-penarikan-kesimpulan.html
https://text-id123dok.com/document/8yd2g5oeq-reduksi-data-penyajian-data-penarikan-kesimpulan.html
https://text-id123dok.com/document/8yd2g5oeq-reduksi-data-penyajian-data-penarikan-kesimpulan.html
https://text-id123dok.com/document/8yd2g5oeq-reduksi-data-penyajian-data-penarikan-kesimpulan.html
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kesimpulan. Teknik analisis data yang digunakan ialah teknik analisis data
induktif.** Data induktif yaitu analisis data yang sesuai fakta atau valid yang ada
di lapangan.
4. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan merupakan suatu usaha untuk menemukan atau
memahami makna, keteraturan dan kejelasan pola, dan alur sebab akibat atau

proporsi dari kesimpulan yang ditagk. Kemudian data awal yang belum jelas

disatukan dengan data-dat pak jelas, dikarenakan banyaknya
data yang mend ‘ i data yang lain harus
diuji kebenar i yang merupakan

validitasnya.

*2sugiono , “Reduksi Data Penyajian Data Penarikan Kesimpulan”, 2017. https://text-
id123dok.com/document//8yd2g50eq-reduksi-data-penyajian-data-penarikan-kesimpulan.html

3 Cosmos Gatot Haryono, Ragam Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: CV Jejak,
Anggota IKAPI 2020) h. 109, https://books.google.co.id



https://text-id123dok.com/document/8yd2g5oeq-reduksi-data-penyajian-data-penarikan-kesimpulan.html
https://text-id123dok.com/document/8yd2g5oeq-reduksi-data-penyajian-data-penarikan-kesimpulan.html

BAB IV

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Data

1. Gambaran umum kelurahan Kambo kecamatan Mungkajang
a. Letak geografis dan batas lokasi penelitian

Kelurahan Kambo merupakgg salah satu kelurahan di kecamatan

Mungkajang kota Palopo g ebut berada diatas pemukiman

yang tinggi ata Ris yang cukup dingin.
Luas wilayah mbo juga memiliki
jalan yang me idak j j al dengan mayoritas

pekerjaan ya I. ngkajang memiliki

Sebalah Barat
Sebelah Timur
Sumber data : Profil Kelurahan Kambo 2022

Kabupaten todimaraja
Kelurahan Mungkajang

Kelurahan Kambo merupakan daerah pegunungan yang tidak jauh dari
perkotaan. Di kelurahan Kambo juga banyak tempat wisata yang potensial di Kota
Palopo, meski jalan menuju kelurahan Kambo adalah tanjakan, namun perjalanan
ke kawasan ini dapat dikatakan sangat baik, pasalnya jalanan beraspal terhampar
kurang lebih 3 kilometer dan dapat diakses menggunakan kendaraan roda dua dan

roda empat. Daerah Kambo merupakan daerah yang dingin dan sejuk, selain itu

38
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kelurahan Kambo sudah dilengkapi sarana listrik, sehingga memungkinkan bagi
warga yang ingin berkunjung pada malam hari, terlebih dibeberapa titik telah
dipasangi lampu penerang jalan yang tak kalah menarik.
b. Demograpi penduduk kelurahan Kambo kecamatan Mungkajang
Jumlah penuduk di kelurahan Kambo sebanyak 1.041 jiwa dengan
perbandingan laki-laki 554 jiwa dan perempuan 487 jiwa. Kelurahan Kambo

terdiri dari 3 RW (Rukun Warga) dan 9 RT (Rukun Tetangga). Dari jumlah

tersebut dapat diperincika

njs Kelamin

255 kepala keluarga oo : . -laki 554 dan penduduk

perempuan sebanyak 487. Tab unjukkan bahwa jumlah penduduk
laki-laki lebih banyak dari penduduk perempuan rasio jenis kelamin dipengaruhi
oleh status perkawinan dimana jumlah pasangan suami istri di kelurahan Kambo
terus meningkat karena sebagian besar penduduknya berstatus asli kelurahan

Kambo dan memiliki tempat tinggal tetap.
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Tabel 1.3 Penduduk Berdasarkan Agama

NO Jenis Kepercayaan Jumlah orang
1 Islam 1037
2 Kristen 4
3 Katolik 0
4 Hindu 0
5 Budha 0
Jumlah 1041

Sumber : Data Profil Kelurahan Kambo 2022

Berdasarkan tabel 1.3 di atas jumlah penduduk kelurahan Kambo apabila

dihitung berdasarkan komposisj a, maka penduduk memeluk agama

Islam sebanyak 10 memeluk agama Kristen
sebanyak 4 ¢ pendatang baru |,
Katolik tidak

enurut Jenis

Persntase (%)

1 0
2 0
3 0,10
4 5,48
5 2,50
6 P 0,29
7 22 2,11
8 Petani 223 21,42
9 IRT 135 17,77
10 Tidak Bekerja 121 11,62
11 Belum Bekerja 388 37,27
Jumlah 1041 100%

Sumber : Data Profil Kelurahan Kambo 2022
c. Sarana dan prasarana kelurahan Kambo

1. Sarana Keagamaan kelurahan Kambo
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Mengingat masyarakat kelurahan Kambo mayoritas penduduknya memeluk
agama Islam, maka terdapat tempat beribadah yaitu terdapat 5 bangunan masjid
sekelurahan Kambo.

2. Sarana kesehatan

Kelurahan Kambo memiliki sarana kesehatan yaitu pustu 1 unit.

3. Sarana pendidikan

Masyarakat kelurahan Kambgatergolong masyarakat yang sadar akan

pentingnya pendidikan ha angtuanya yang menyekolahkan

anaknya disekolg sia Dini), SD (sekolah
dasar) dan S
Fasilitas pend

4. Sara

Sarana i pitu jalan beraspal,

jalan berbatu

Sarana komunikasi di k AN ABRI0 sudah cukup mendukung karena

jaringan sudah memadai.
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STRUKTUR ORGANISASI KELURAHAN KAMBO KECAMATAN

MUNGKAJANG KOTA PALOPO

LURAH

Ulpan, S.An
Nip. 19850807 201212 1 002

SEKRETARIS

Deski sandriawan, S.An
Nip. 19810630200801 1 004

SEKSI PELAYANAN
UMUM

Noami Sep Dewi Anggraeni N. Anwar S.Pd
Nip. 1972110 Nip. 19780116 200902 2 002

KELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL

Penyuluh pertanian
RUSTAM, SP

Bidan kelurahan
EVA

PLKB

Gambar 4.1 struktur organisasi kelurahan Kambo
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2. Data jumlah rumah tangga miskin di kelurahan Kambo
Data jumlah rumah tangga miskin di kelurahan Kambo dapat dilihat dari
tabel berikut:

Tabel 2.1 Data Jumlah Rumah Tangga Miskin

No Tahun Rumah tangga miskin
1 2017 40 kepala keluarga
2 2018 72 kepala keluarga
3 2019 75 kepala keluarga
4 2020 64 kepala keluarga
5 4 kepala keluarga

& jumlah rumah tangga
miskin di kel po pada tahun 2017
sampai tahun oleh faktor tidak
menentunya po, dimana harga
penghasilan ¢ a. Adapun, faktor

lainnya yaitu menjadi penyebab

a. Profil pendamping Program Keluarga Harapan
Program Keluarga Harapan memiliki pendampingan khusus di setiap desa
dan kelurahan begitupan di kelurahan Kambo kecamatan Muangkajang kota
Palopo. Pendamping merupakan orang yang ditugaskan untuk memberikan arahan
dan informasi yang terkait mengenai kegiatan Program Keluarga Harapan kepada

keluarga penerima manfaat dalam mencapai tujuan dibentuknya PKH.
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Pendamping yang ada di kelurahan Kambo terdapat satu orang yang bernama
bapak Irsal adihamid, S.Kom.
b. Profil penerima Program Keluarga Harapan
Program Keluarga Harapan merupakan suatu bentuk program bantuan
bersyarat yang diberikan kepada masyarakat di kelurahan Kambo kecamatan
Mungkajang kota Palopo. untuk memenuhi kebutuhan masyarakat penerima

bantuan seperti kebutuhan dalam bidagg pendidikan, kesehatan, serta pemenuhan

dasar bagi lansia di atas gi penyandang disabilitas. Dalam

hal ini, peneri s memenuhi sayarat-

Syarat yang entukan dan harus meme ponen yang telah

ditentukan da i . il i 3 elitian ini yaitu:

luarga Harapan

Pekerjaan

Ibu rumah tangga

Rahmalia Ibu rumah tangga

3 Iska Perempua 23 Tahun -

4 Mandrasi Perempuan 33 Tahun Ibu rumah tangga
5 Ita Perempuan 34 Tahun Ibu rumah tangga
6 Dalma Perempuan 42 Tahun Ibu rumah tangga
7 Rani.S Perempuan 52 Tahun Ibu rumah tangga
8 Watik Perempuan 40 Tahun Ibu rumah tangga

9 Usna Perempuan 40 Tahun Ibu rumah tangga
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10 Suma Perempuan 45 Tahun Ibu rumah tangga

11 Daria Perempuan 59 Tahun Ibu rumah tangga

Berdasarkan tabel di atas dapat menunjukkan bahwa jumlah informan
masyarakat penerima bantuan Program Keluarga Harapan berjumlah 11 orang
yang berpropesi sebagai ibu rumah tangga. Dimana jumlah informan yang berusia

23 tahun terdapat satu orang, ke ang berusia sekitar 30 — 40 tahun

berjumlah 4 orang dag 9 tahun sebanyak 6 orang

informan.

B. Hasil pen

a. rapan di kelurahan
Kambo keca
Berikut Program Keluarga

Harapan dari tahun 20

Tabel 3.2 Data jumla®¥iasyarakat penerima PKH

No Tahun Jumlah KPM
1. 2017 40 KPM
2. 2018 44 KPM
3. 2019 46 KPM
4, 2020 48 KPM
5. 2021 90 KPM

Sumber:pendamping Program Keluarga Harapan *

* Irsal Adihamid, Pendamping PKH, Kelurahan Kambo, Wawancara, Tanggal 10
November 2022
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Berdasarkan tabel 2.1 peneliti menggunakan data dari tahun 2017 sampai
tahun 2021. Adapun Progam Keluarga Harapan di kelurahan Kambo dimulai dari
tahun 2015 sampai sekarang dengan jumlah penerima bantuan akan berkurang
apabila sudah tidak memiliki kriteria sebagai masyarakat yang wajib menerima
bantuan Program Keluarga Harapan serta jumlah penerimanya akan semakin
bertambah setiap tahunnya jika keluarga penerima manfaat masih memiliki

kriteria sebagai masyarakat penerimggdantuan Program Keluarga Harapan seperti

yang terdapat pada tabel 2,

bantuan Program
Keluarga Har Jitetapkan sehingga
mereka dikata 3 i ng menjadi Kkriteria

penerima bant i amid bahwa:

“Adapu
miskin

hitu pertama warga
fan sosial (DTKS),

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan pendamping PKH bahwa
yang menjadi kriteria agar masyarakat dikatakan layak menjadi penerima bantuan
PKH vyaitu harus termasuk dalam kategori masyarakat miskin yang dibuktikan
dengan data DTKS, ditetapkan memiliki komponen pendidikan, komponen

kesehatan serta komponen kesejahteraan sosial.

*Irsal Adihamid, Pendamping PKH, Kelurahan Kambo, wawancara, Tanggal 10
November 2022
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Program Keluarga Harapan mendapatkan pendampingan serta pelatihan
yang cukup baik dari pendamping yang telah diamanahkan untuk mendampingi
peserta penerima bantuan dimana akan dilakukan pertemuan rutin setiap satu
bulan sekali dan pertemuan kelompok dilakukan di rumah keluarga penerima
manfaat untuk memudahkan pendamping dalam mendampingi dan memberikan
pengarahan kepada masyarakat penerima bantuan seperti yang dikatakan oleh

bapak Irsal Adihamid bahwa:

il pertama, masyarakat wajib
&) kemampuan keluarga)
ini saya sebagai
emberikan arahan
didikan anak-anak,
olaan uang, serta
hadir di posyandu
n anak di sekolah,
supan gizi bagi ibu

“kegiatan PKH

akat pentingn
8 ibu  hamil

ndamping Program

adalah masyarakat penerima bantua® Program Keluarga Harapan diwajibkan
mengikuti pertemuan kelompok, menghadiri kegiatan posyandu khusunya bagi
ibu hamil dan balita, setiap masyarakat penerima bantuan memastikan kehadiran

anak-anaknya disekolah, serta menggunakan dana PKH untuk memenuhi asupan

gizi pada ibu hamil, balita serta biaya pendidikan bagi anak sekolah.

“® Irsal Adihamid, Pendamping PKH, Kelurahan Kambo, Wawancara, Tanggal 10
November 2022
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Proses pelaksanaan bantuan PKH yaitu sebagaimana yang dikatakan oleh
pak Irsal Adihamid, selaku pendamping PKH di kelurahan Kambo, ia menyatakan

bahwa:

“Proses pelaksanaan PKH terdiri dari beberapa tahapan yang diberikan
kepada masyarakat yang telah memenuhi kriteria yang telah ditetapkan,
yaitu observasi penerima bantuan dimana kita melihat bagaimana kondisi
dan situasi dengan cara mendata kemudian di kirim ke pusat, proses validasi
masyarakat mana yang bisa menerima bantuan tersebut, melakukan
kunjungan kerumah masyarakat yang menerima bantuan PKH untuk
verifikasi data-data yang diQ & _pendampingan PKH dan pembentukan
kelompok KPM, serta g g

Adapun yang i U penerima bantuan PKH

“kalau adanya bantuan ini
i tu untuk kebutuhan

a bantuan PKH di

Berdasarkan hasil @kukan dengan pendamping dan

masyarakat penerima manfaat proses pelaksanaan PKH di kelurahan Kambo
sudah dilaksanakan dengan baik dimana dalam prosesnya terdiri dari beberapa
tahapan, pertama observasi dilakukan untuk melihat keadaan masyarakat calon

penerima bantuan PKH, kedua tahap validasi proses ini dilakukan untuk melihat

masyarakat mana yang bisa mendapatkan bantuan tersebut, ketiga kunjungan

" Irsal Adihamid, Pendamping PKH, Kelurahan Kambo, wawancara, Tanggal 10

November 2022

“8 Darna, Masyarakat Penerima PKH, Kelurahan Kambo, wawancara, Tanggal 15 Oktober
2022

9 Ita, Masyarakat penerima PKH, Kelurahan Kambo, Wawancara, Tanggal 26 Okteber
2022
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kerumah masyarakat yang telah menerima bantuan PKH untuk memverifikasi
data-data yang dibutuhkan seperti kartu keluarga, KTP dan berkas lainnya, tahap
pendampingan dan pembentukan kelompok serta tahap penyaluran dana bantuan
Program Keluarga Harapan.

Selanjutnya akan melalui proses penyaluran bantuan dana PKH dimana
penyaluran dana ini dilakukan selama tiga bulan sekali dengan tanggal dan waktu

yang ditetapkan pada masing-masigg desa atau kelurahan sebagaimana yang

dikatakan oleh ibu Rah at penerima manfaat PKH dia

menyatakan bahyg
).000 pertiga bulan
Rp. 1.400.000 ku
terima™
Hal ser penerima manfaat

bantuan PKH

Hal yang sama juga dikatakan oleh ibu Darna selaku masyarakat penerima
bantuan PKH bahwa:

“Bantuan yang kudapat itu masuk di komponen pendidikan, jumlah bantuan
yang kudapat selama tiga bulan sebanyak Rp. 200.000 karna sisa satu mija
anak ku sekolah jadi kalau satu tahun itu totalnya jadi Rp.800.000 karena
empat kali ki terima dalam satu tahun”*?

%0 Rahmalia, Masyarakat Penerima PKH, Kelurahan Kambo, Wawancara, Tanggal 15
Oktober 2022

%! Iska, Masyarakat Penerima PKH, Kelurahan Kambo, Wawancara, Tanggal 15 Oktober
2022

52 Darna, Masyarakat Penerima PKH, Kelurahan Kambo, Wawancara, Tanggal 15 Oktober
2022
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Hasil wawancara yang dilakukan dengan ibu Rahmalia Iska, dan ibu Darna
jumlah bantuan yang diterima oleh peserta penerima PKH berbeda-beda
tergantung jumlah anak yang berpendidikan di SD, SMP, SMA, dan jumlah balita.
Serta ada atau tidak adanya ibu hamil serta kesejahteraan sosial penyandang
disabilitas dan lansia dalam suatu rumah tangga penerima bantuan. Dengan

penyaluran dana yang dilakukan selama tiga bulan sekali dengan empat kali

penerimaan dalam setahun.
b. Upaya-upaya etelah menerima bantuan

Program Kel di kelurahan Ka Mungkajang kota
Palopo.

Berdasa| Si asi de 2 an peneliti tentang
upaya yang d Keluarga Harapan

yang ada di K asyarakat penerima

Pendampingan bagi keluarda crima manfaat sangat diperlukan untuk
mempercepat tercapainya tujuan dibentuknya Program Keluarga Harapan. Dalam
perubahan perilaku keluarga penerima manfaat diperlukan pendidikan yang dapat
memberikan pemahaman kepada keluarga penerima bantuan Program Keluarga
Harapan mengenai pentingnya pendidikan anak, kesehatan pada ibu hamil dan

balita, pengelolaan keuangan keluarga, serta pengasuhan pada lanjut usia dan

penyandang disabilitas.
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Pertemuan penerima bantuan Program Keluarga Harapan dilakukan dalam
satu bulan sekali seperti yang dikatakan oleh ibu Usna selaku keluarga penerima
manfaat program keluarga harapan ia menyatakan bahwa:

“ tanggalnya tidak pasti tapi ada kesepakatan ta sama pak pendamping >
Dilanjutkan dengan pernyataan Iska bahwa:

“ kalau tanggal tidak pasti yang penting pertemuan dilakukan dalam satu

bulan sekali’”*

Dari hasil wawanca gan ibu Usna dan Iska dapat

diketahui bahwg akat penerima bantuan
Program Kel an yang disepakati
antara masy: Harapan dengan
pendamping. ¢ AN setiap bulan.

Pertem ] I endamping dalam

yang berlaku serta

selaku pendamping bantuan Program Keluarga Harapan ia mengatakan bahwa:

“adapun yang dibahas pada saat rapat yaitu menyampaikan materi p2k2
(pertemuan peningkatan kemampuan keluarga), penguatan kepada keluarga
penerima manfaat mengenai hak dan kewajiban penerima bantuan PKH, dan
menyampaikan informasi mengenai kebijakan-kebijakan dari pemerintahan
sosial”®®

5% Usna, masyarakat Penerima PKH, Kelurahan Kambo, Wawancara, Tanggal 28 Oktober
2022

% Iska, Masyarakat Penerima PKH, Kelurahan Kambo, Wawancara, Tanggal 15 Oktober
2022

% Jrsal Adihamid, Pendamping PKH , Kelurahan Kambo, Wawancara, Tanggal 10
November 2022
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan pendamping Program
Keluarga Harapan di kelurahan Kambo pada saat melakukan pertemuan ada
beberapa yang menjadi pembahasan yaitu materi pertemuan peningkatan
kemampuan keluarga, penguatan kepada keluarga penerima manfaat mengenai
hak dan kewajiban penerima bantuan PKH serta penyampaian kebijakan-
kebijakan dari pemerintahan sosial. Adapun yang dikatakan oleh ibu Dalma

selaku masyarakat penerima bantuageProgram Keluarga Harapan ia mengatakan

antuan PKH, cara didik

wa

h didik anak sama

bantuan Program
Keluarga Harapan bahwa:

“cara ajari anak dan mendWEBZ sekolah anak, kesehatan pada balita,

kesehatan ibu hamil, keuangan keluarga™®
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan di atas dapat

diketahui bahwa pembahasan yang ada dalam pertemuan Program Keluarga

Harapan yaitu pendamping memberikan arahan kepada keluarga penerima

% Dalma, Masyarakat Penerima PKH, Kelurahan Kambo, Wawancara, Tanggal 28
Oktober 2022

%" Daria, Masyarakat Penrima PKH, Kelurahan kambo, Wawancara, Tanggal 28 Oktober
2022

%8 Suma, Masyarakat Penerima PKH, Kelurahan Kambo, Wawancara, Tanggal 28 Oktober
2022
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manfaat mengenai aturan-aturan bagi penerima bantuan Program Keluarga
Harapan, meningkatkan pengetahuan keluarga penerima manfaat tentang
pengasuhan dan mendukung pendidikan anak, serta cara mengelola keuagan
keluarga penerima manfaat.

2. Memastikan kehadiran anak di sekolah

Sebagai bagian dari upaya penanggulangan kemiskinan melalui pemberian

tunai Program Keluarga Harapan giharapkan mampu membantu masyarakat

dalam menyejahterakan mgz dalam bidang pendidikan. Setiap
anggota keluargag grapan wajib memenuhi
kewajiban mé : ¢ hk-anaknya. seperti

yang dikatak bantuan program
u harus ki pastikan

yatakan bahwa:

A o Muarga harapan yang harus dilakukan
itu hadiri ki rapat, uang pre keluarga harapan dipake untuk beli

perlengkapan sekolah anak-anak”®
Dilanjutkan dengan pemaparan ibu suma ia menyatakan bahwa:
“kewajibanta setelah terima bantuan program keluarga harapan itu uang

yang di terima di pake beli perlengkapan sekolah, hadiri pertemuan,
pastikan anak hadir di sekolah”®

% Watik, Masyarakat Penerima PKH, Kelurahan Kambo, Wawancara, Tanggal 26 Oktober
2022

%0 |ta, Masyarakat Penerima PKH, Kelurahan Kambo, Wawancara, Tanggal 26 Oktober
2022

81 Suma, Masyarakat Penerima PKH, Kelurahan Kambo, Wawancara, Tanggal 28 Oktober
2022
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Hasil wawancara yang dilakukan dengan ketiga informan di atas
menjelaskan bahwa setiap keluarga penerima manfaat selain diwajibkan
mengikuti pertemuan rutin keluarga penerima manfaat juga harus memastikan
kehadiran anaknya di sekolah dan memenuhi kebutuhan sekolah anak-anaknya.

Sejak awal kehidupan anak bergantung kepada orang tuanya untuk
melindungi dan memenuhi kebutuhan mereka termasuk dalam bidang pendidikan.

untuk mencapainya diperlukan cara uatuk mewujudkan hal tersebut salah satunya

yaitu dengan cara memastik kesekolah. Hal ini dapat dilihat

dari hasil wawa aia mengatakan bahwa:

di ku kasi bangun ji

penerima bantuan

olahnya, biasa juga

Berdasarkan hasil wawé

dapat diketahui keluarga penerima

manfaat memastikan kehadiran anaknya di sekolah dengan cara membangunkan

anaknya pada pagi hari, menyiapkan peralatan sekolah anaknya serta bertanya

kepada teman anaknya apakah anaknya datang ke sekolah atau tidak.

3. Memeriksakan kesehatan secara rutin

62 Rahmalia, Masyarakat Penerima PKH, Kelurahan Kambo, Wawancara, Tanggal 15
Oktober 2022

%% Darna, Masyarakat Penerima PKH, Kelurahan Kambo, Wawancara, Tanggal 15 Oktober
2022
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Pelaksanaan Program Keluarga Harapan dalam memberikan perlindungan
sosial pada komponen kesehatan meliputi ibu hamil dan balita. Dalam hal ini
pelayanan kesehatan balita yang sangat penting untuk meningkatkan asupan gizi,
dapat kita lihat dari pernyataan ibu Mandrasi selaku masyarakat penerima bantuan
PKH ia menyatakan bahwa:

“kalau posyandu dilakukan satu kali dalam satu bulan setiap tanggal 3 tapi
kalau itu tanggal 3 pas hari minggu di kasi pindah ke tanggal 6 “**

Hal serupa juga dikataka ani ia mengatakan bahwa:

“kalau di sini org setiap bulan”
u Mandrasi dan ibu
Rani bahwa p y tanggal tiga setiap
bulan. akan te nggu maka tanggal
posyandu aka
Posyano 8 nak dari umur 0-6
tahun dan kese i N wa g dilakukan pada saat
proses pelaksanaan posyt 3 g dikatakan oleh ibu Rani ia
mengatakan bahwa :
“ di timbang ji supaya natau ibu bidan turun atau naik berat badannya dari
bulan lalu”®
Hal yang sama juga dikatakan oleh ibu Mandrasi selaku masyarakat
penerima bantuan Program Keluarga Harapan ia mengatakan bahwa:

“diperiksa berapa timbangannya baru ditulis dibuku posyandunya”®

8 Mandrasi, Masyarakat Penerima PKH, Kelurahan Kambo, Wawancara, Tanggal 26
Oktober 2022

%% Rani, Masyarakat Penerima PKH, Kelurahan Kambo, Wawancara, Tanggal 28 Oktober
2022
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Selanjutnya apa yang dikatakan oleh ibu Mandrasi bahwa:
“tidak ada, karna ada memang mi buku posyandunya dibawa jadi disitu mi
ditempati tulis berapa timbangannya setiap bulan”®
Hal ini serupa dengan pernyataan ibu Rani bahwa:
“tidak ada buku kontrol”®®
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan ibu Rani dan ibu

Mandrasi selaku masyarakat penerima bantuan Program Keluarga Harapan pada

komponen kesehatan padg iatan yang dilakukan pada saat

pelaksanaan pos pcnya yang kemudian di

C. H penerima manfaat
di kelurahan
1. Terhac
ting dalam proses
pendidikan bagi a perekonomian suatu
keluarga kurang bagus mak ' . dikan bisa terhambat. Penerimaan

bantuan Program Keluarga Harapan bagi masyarakat penerima bantuan di
kelurahan Kambo dapat merasakan adanya perubahan seperti dapat menggunakan
bantuan tersebut untuk memenuhi kebutuhan sekolah anak-anaknya seperti yang

dikatakan oleh ibu Usna selaku masyarakat penerima PKH ia menyatakan bahwa:

®*Mandrasi, Masyarakat Penerima PKH, Kelurahan Kambo, Wawancara, Tanggal 26
Oktober 2022

87 Mandrasi, Masyarakat Penerima PKH, Kelurahan Kambo, Wawancara, Tanggal 26
Oktober 2022

%8 Rani, Masyarakat Penerima PKH, Kelurahan Kambo, Wawancara, Tanggal 28 Oktober
2022
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“ini bantuan PKH meringankan beban orang tua untuk anak sekolah kerena
itu bantuan untuk dipakemi beli semua kebutuhannya anak sekolah jadi
tidak sesulit sebelum tidak ada bantuan apapun”®®

Hal serupa juga dikemukakan oleh ibu Daria selaku masyarakat penerima
bantuan PKH ia menyatakan bahwa:

“Alhamdulillah, karena adanya ini PKH na bantu ka penuhi kebutuhan

sekolahnya anakku. kalau belum waktunya pi kenaikan kelas baru masih

bagus ji sama masih lengkap pi perlengkapan sekolahnya itu uang PKH
kupake beli keperluan lain di rumahku”™

Begitu juga dengan pemag dikatakan oleh ibu Watik selaku selaku

masyarakat penerima la

1 bantuan PKH % 1 5 tahun sangat
ainak-anakku karena
dari se [ ) : pendidikan 2 SD, 1

< mi juga dikatakan
abantu ki penuhi

penuhi kebutuhan

mbantu masyarakat

kebutuhan sehari- mereka seperti Ye*dikatakan oleh ibu Suma ia menyatakan

bahwa:
“nabantuki juga dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari di rumah karna

kalau ada lebihnya dari kebutuhannya anak sekolah itumi kupake beli beras
sama ikan”"

% Usna, Masyarakat Penerima PKH, kelurahan Kambo, Wawancara, Tanggal 28 Oktober
e " Daria, Masyarakat Penerima PKH, Kelurahan Kambo, Wawancara, Tanggal 28 Oktober
o " watik, masyarakat Penerima PKH, Kelurahan Kambo, Wawancara, Tanggal 26 Oktober
izz "2 Suma, Masyarakat Penerima PKH, Kelurahan Kambo, Wawancara, Tanggal 28 Oktober
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Hal serupa juga dikatakan oleh ibu dalma bahwa:
“bersyukur ka karna selain na bantuka penuhi kebutuhan sekolahnya
anakku bantuan PKH juga bisa di pake beli kebutuhan sehari-hari ku”
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa informan
diatas dapat disimpulkan bahwa dengan adanya Bantuan Program Keluarga

Harapan ini dapat memberikan dampak bagi masyarakat penerima bantuan dalam

membantu KPM dalam membig enuhi kebutuhan sekolah anak-anak

mereka, membantu mg eluarga penerima manfaat

serta mening onomian masyarat bantuan Program
Keluarga Harg
2.Terhad
Rendah i 3 keluarga miskin
kemungkinan mereka. ketika ibu
hamil tidak ang baik maka hal
tersebut akan berakibat esehatan pada bayi yang ada
dalam kandungannya serta dapat garuhi kesehatan bayi pada saat lahir.
Pelaksanaan Program Keluarga Harapan dalam memberikan perlindungan
sosial pada komponen kesehatan pada ibu hamil, menyusui, serta balita. dalam hal
ini pelayanan kesehatan balita sangat penting untuk meningkatkan asupan gizi,
dapat kita lihat dari pernyataan ibu Mandrasi selaku masyarakat penerima bantuan
PKH ia menyatakan bahwa:

“Alhamdulillah, adanya pelaksanaan PKH ini merasa terbantu dan
merasakan perubahan karna ada juga bantuan seperti ikut ki meningkatkan
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partisipasi pemeriksaan kesehatan anak balita untuk memastikan pemberian
asupan gizi anak saya”"

Adapun penuturan ibu Rani  masyarakat penerima bantuan PKH ia
menyatakan bahwa:

“bantuan PKH ini nabantu ki untuk meningkatkan kesehatan ta terutama

saya karna ada anak ku masih balita jadi bisa ka pergi cek kesehatannya

anakku seperti di timbang berat badannya dan kesehatan lainnya yang

dilakukan setiap tanggal tiga”™

Berdasarkan hasil wawancaragdli atas Program Keluarga Harapan dapat

bermanfaat bagi ibu yang cena dengan adanya bantuan ini

peserta dapat megs ias pelayanan posyandu
Program Keluarga
Harapan terh i i an Kambo adalah
memberikan masyarakat untuk
menyekolahk Program Keluarga
Harapan. selain itu J&§ p positif atas perubahan
perilaku masyarakat pola  hidup sehat dengan rutin
memeriksakan kesehatan khususnya ibu hamil dan balita di posyandu, masyarakat

juga sudah membiasakan diri untuk mengkonsusmsi makanan yang sehat.

® Mandrasi, masyarakat Penerima PKH, kelurahan Kambo, Wawancara, Tanggal 26
oktober 2022

" Rani, Masyarakat penerima PKH, Kelurahan Kambo, Wawancara, Tanggal 28 Oktober
2022
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C. Analisis Data

Setelah melakukan observasi, pengamatan, serta wawancara terhadap objek
penelitian yakni Program Keluarga Harapan di kelurahan Kambo kecamatan
Mungkajang kota Palopo, maka hasil penelitian menunjukkan dan memberi
gambaran bahwa penelitian dengan judul Program Keluarga Harapan terhadap

kesejahteraan masyarakat di kelurahan Kambo kecamatan Mungkajang kota

Palopo dengan menggunakan teQs eraan sosial oleh James Midgley.

James Midgley sosial ialah suatu kondisi
yang harus ika masalah sosial
dapat dimene asalah sosial, tidak
semua orang ment waktu dengan
baik, kaya tetapi kemampuan
mereka unt : : tergantung pada
kemampuan 1NSe N / ad@ifitkan setiap masalah.
Dengan adanya bantua o apan di Kambo masalah yang
dapat diatur yaitu pada aspek pendie dimana dengan adanya batuan Program
Keluarga Harapan keluarga penerima manfaat mampu memenuhi kebutuhan
sekolah anak-anaknya, aspek kesehatan keluarga penerima manfaat dapat
memberikan asupan gizi yang baik kepada anaknya serta memeriksakan kesehatan
anaknya secara rutin, serta dengan adanya bantuan Program Keluarga Harapan ini
keluarga penerima manfaat dapat membantu masalah keuangannya.

Kedua, ketika kebutuhan terpenuhi, jika masyarakat dapat memenuhi

kebutuhan-kebutuhan pokoknya untuk hidup layak. Setiap individu, keluarga,
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kelompok maupun masyarakat secara keseluruhan memiliki kebutuhan yang harus
dipenuhi. Kebutuhan tersebut tidak hanya dibidang ekonomi, tetapi juga dibidang
keselamatan, kesehatan, pendidikan dan keharmonisan pergaulan, dengan
menyediakan layanan pendidikan dan kesehatan terutama bagi mereka yang tidak
dapat mengaksesnya secara langsung dengan kemampuan mereka sendiri.

Ketiga ketika peluang-peluang sosial terbuka secara maksimal, dengan

adanya peluang sosial, pemerintah dapat memperbesar peluang-peluang sosial

dengan meningkatkan prog aLpun menciptakan sistem sosial

yang mendukung gleh apa yang mereka
inginkan. Kes i j g alitas hidup dimana
ada perubaha engan secara rutin
memeriksaka asalah yang terjadi
di dalam suat )k atau masyarakat.

Hal ini berkd bahwa masyarakat

Berdasarkan hasil penelitian di atas penulis dapat melihat bahwa setelah
mendapatkan bantuan PKH aspek pendidikan dan kesehatan bagi masyarakat
penerima manfaat bisa mengalami perubahan yang lebih layak, mengingat bahwa
pendidikan dan kesehatan merupakan salah satu akses yang penting bagi
kehidupan yang harus terpenuhi secara baik. Perubahan ekonomi masyarakat yang
dilakukan melalui bantuan PKH yang berupa jaminan sekolah bagi anak-anak

mereka melalui pemberian dana bantuan untuk meringankan beban biaya
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pendidikan sehingga tidak ada anak putus sekolah yang disebabkan keterbatasan
biaya pendidikan bagi anak-anak di kelurahan Kambo kecamatan Mungkajang
kota Palopo.

Proses pelaksanaan Program Keluarga Harapan di kelurahan Kambo untuk
menentukan masyarakat penerima bantuan sudah dilakukan sesuai prosedur dan
ketentuan yang di tentukan oleh pihak PKH. Program Keluarga Harapan menjadi

harapan besar bagi sebagian masyatakat di kelurahan Kambo karena selain

membantu mengurangi bantuan PKH juga membantu
perekonomian k

Progra arga miskin tetapi
tidak semua menerima bantuan
Program Kel apan ini diharapkan
dapat mening ng diharapkan dari
bantuan PKH i aili cmkualitas pendidikan
Harapan cukup memberikan™e penerima bantuan karena kualitas
pendidikan, kesehatan dan dapat membantu perekonomian di kelurahan Kambo
jika bantuan tersebut sudah digunakan untuk memenuhi kebutuhan pendidikan

anak mereka.



BAB V
KESIMPULAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di kelurahan Kambo
kecamatan Mungkajang kota Palopo maka penulis menarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut:

1. Prosedur penerimaan bantuageProgram Keluarga Harapan di kelurahan

Kambo kecamatan Mungkgad gtuan Program Keluarga Harapan

di kelurahan Kag gkarang dengan jumlah
penerima ba peda-beda setiap tahunnya hsyarakat penerima
bantuan akan eria atau komponen
yang telah d osedur penerimaan
bantuan Prog apat dilihat melalui
beberapa tah a bantuan PKH,
melakukan kegiataf : oS bantuan  PKH, proses
pelaksanaan PKH, serta prose a bantuan PKH.

2. Upaya yang dilakukan masyarakat setelah menerima bantuan Program
Keluarga Harapan di kelurahan Kambo kecamatan Mungkajang kota Palopo
adalah megikuti pertemuan yang dilakukan setiap satu bulan sekali, masyarakat
penerima bantuan Program Keluarga Harapan memastikan kehadiran anak-
anaknya di sekolah, dana yang mereka dapatkan digunakan untuk memenuhi
asupan gizi bagi ibu hamil, balita dan pendidikan bagi anak-anaknya, serta harus

ikut rutin posyandu bagi ibu hamil dan balita.

63



64

3. Dampak Program Keluarga Harapan terhadap keluarga penerima manfaat
di kelurahan Kambo kecamatan Mungkajang kota Palopo, dengan adanya bantuan
PKH memberikan dampak bagi masyarakat penerima bantuan diantaranya
bantuan Program Keluarga Harapan dapat membantu masyarakat dalam
memenuhi  kebutuhan sekolah anak-anaknya, membiasakan masyarakat
memeriksakan kesehatan secara rutin khususnya pada balita dan ibu hamil,

membantu meringankan beban pengeluaran keluarga penerima manfaat serta

dapat membantu meningka

1. Diharap ; i susnya  pemerintah

kelurahan Ka i iti : ' ataan yang terkait

agar pelaksanaan bantuan F @rga Harapan lebih maksimal dan
diharapkan kepada pendamping agar mampu melaksanakan fungsi dan tujuan
dengan baik agar masyarakat penerima bantuan Program Keluarga Harapan dapat
meningkatkan perekonomiannya sampai mereka tidak menerima bantuan PKH
lagi,

3. Diharapkan kepada masyarakat penerima manfaat Program Keluarga

Harapan dapat memanfaatkan bantuan dari pemerintah dengan sebaik-baiknya,

digunakan sebagaimana semestinya dengan apa yang sudah ditentukan oleh pihak
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PKH yang berbentuk bantuan tunai yang diberikan kepada keluarga penerima
manfaat.

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat meneliti lebih luas lagi
mengenai bantuan Program Keluarga Harapan sehingga dapat mengetahui apakah
bantuan ini memberikan pengaruh bagi penurunan angka kemiskinan dan mampu

memberikan peningkatan kesejahteraan masyarakat.
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Lampiran | pedoman wawancara

a. Pendamping

1.

© © N o g Bk~ DN

Sejak kapan PKH dilakukan di Kambo?

Berapa jumlah penerima bantuan PKH setiap tahunnya?
Bagaiamana proses pelaksanaan PKH di Keluarahan Kambo?
Apakah tujuan dari bantuan PKH?

Apa saja kriteria untuk masyarakat penerima bantuan PKH?
Bagaiamana cara sosialisasi bantuan PKH di Kelurahan Kambo?
bantuan PKH di Kambo?

bantuan sama?

Bagaimana proses penya

Apakah jumlah dg

Rtuk membeli keperluan

komponen yang di tetdf

Kegiatan/kewajiban apa yang anda lakukan selama menerima bantuan
PKH?
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DOKUMENTASI PENELITIAN LAPANGAN

1. Pendamping PKH (Irsal Adihamid)

manfaat (KPL

2. Keluarga p







Lampiran IV
Daftar nama dan waktu wawancara informan
Pendamping PKH

Hari/Tanggal : 10 November 2022

ldentitas informan

Nama . Irsal Adihamid S.Kom
Jenis kelamin laki- laki
Umur . 39 Tahun

Pendidikan terakhir

1. Hari/ :15 Oktober 2

Pendidikan terakhir

Identitas informan

2. Hari/Tanggal : 15 Oktober 2022
Identitas informan
Nama : Rahmalia
Jenis kelamin : Perempuan
Umur : 50 Tahun
Pendidikan terakhir :SD
Hari/Tanggal : 15 Oktober 2022



Nama

Jenis kelamin
Umur

Pendidikan terakhir
Hari/Tanggal
Identitas informan
Nama

Jenis kelamin

Pendidikan terakhir
Hari/Tanggal
Identitas informan
Nama

Jenis kelamin
Umur

Pendidikan terakhir

7. Hari/Tanggal

- 28 Oktober

- Iska

: Perempuan
23

2 Sl

: 28 Oktober 2022

Sekolah

: 28 Oktober 2022

:Rani. S

: Perempuan
: 52 Tahun

: SMP

: 26 Oktober 2022



10.

Identitas informan
Nama

Jenis kelamin
Umur

Pendidikan terakhir
Hari/Tanggal
Identitas informan

Nama

Umur

Pendidikan terakhir
Hari/Tanggal
Identitas informan
Nama

Jenis kelamin
Umur

Pendidikan terakhir

- Ita

. Perempuan
: 34 Tahun
:SD

: 26 Oktober

:SD

: 26 Oktober 2022

: Mandrasi
: Perempuan
: 33 Tahun

:SD



11. Hari/Tanggal
Identitas informan
Nama
Jenis kelamin
Umur

Pendidikan terakhir

: 28 Oktober 2022

: Daria
. Perempuan

: 59 Tahun

:SD
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